BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia telah di sebutkan di dalam Al-qur’an dengan beberapa kata seperti
kata basyar, insan, dan al-nas. Kata basyar merujuk pada aspek biologis seperti
bahan dasar yang di gunakan untuk menciptakan manusia dari tanah liat atau
lempung kering. Kata insan menunjukkan manusia sebagai makhluk yang
memiliki sifat psikologis atau spiritual, manusia sebagai makhluk yang berpikir, di
beri ilmu, dan memiliki amanah, insan adalah makhluk yang menjadi (becoming)
dan terus bergerak maju ke arah kesempurnaan. Sedangkan kata al-nas
menunjukkan pada semua manusia sebagai makhluk yang secara kodrat memiliki
ketergantungan pada orang lain untuk menyempurnakan kekhasan yang di
milikinya. Al-nas yang berarti manusia bersifat all inclusive yaitu sebagai makhluk
biologis, psikologis, dan sosial. =~ Menurut pandangan Murtadha Muthahari,
manusia adalah makhluk serba dimensi. Dimensi pertama, ialah secara fisik
manusia hampir sama dengan hewan, membutuhkan makanan, minum, istirahat.
Kedua, manusia memiliki emosi yang bersifat etis, yaitu keinginan memperoleh
keuntungan dan menghindari kerugian. Ketiga, manusia mempunyai perhatian
terhadap keindahan. Keempat, manusia memiliki dorongan untuk menyembah

Tuhan. Kelima, manusia memiliki kemampuan dan kekuatan yang berlipat ganda.
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karena ia di karunia akal, pikiran'. Sehingga Manusia di ciptakan di muka bumi ini
memiliki beberapa kewajiban, selain untuk menyembah kepada Allah SWT, juga
berkewajiban untuk menuntut ilmu. Dalam menuntun ilmu itu tidak kenal usia,
baik usia balita, muda bahkan sudah lanjut usia, sesuai salah satu sabda nabi yang
artinya “tuntutlah ilmu dari lahir sampai ke liang lahat”. Sehingga setiap individu
harus harus mencari ilmu dengan melalui pendidikan, karena pendidikan
merupakan bagian terpenting dari kehidupan yang sekaligus membedakan manusia
dengan hewan. Hewan juga “belajar”, tetapi lebih ditentukan oleh instink.
Sedangkan bagi manusia, belajar berarti rangkaian kegiatan menuju
“pendewasaan” guna menuju kehidupan yang lebih berarti.”

Namun terlebih dahulu peneliti akan mengulas sedikit tentang pengertian
pendidikan, Pendidikan dalam arti sempit dapat di artikan sebagai manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa
agar ia menjadi dewasa. Dewasa yang di maksud adalah dapat bertanggung jawab
terhadap diri sendiri secara biologi, psikologi, dan sosiologi. Selanjutnya

pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok

! Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Palangka Raya: Erlangga, 2011), h. 130-131
ZA. Syafii Maarif, dkk, Pendidikan Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), h. 27.
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orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan
yang lebih tinggi dalam arti mental.’

Sedangkan dalam buku karangan Ahmad Tafsir, menjelaskan bahwa
Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik)
terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan maksimal yang
positif. Usaha ini banyak macamnya. Satu diantaranya ialah dengan cara
mengajarkannya, yaitu mengembangkan pengetahuan dan ketrampilannya. Selain
itu juga usaha lain, yakni memberikan contoh (teladan) agar ditiru, memberikan
hadiah dan pujian, mendidik anak dengan cara membiasakannya, dan lain
sebagainya.’ Selain itu pandangan klasik tentang pendidikan, pada umumnya
dikatakan sebagai pranata yang dapat menjalankan tiga fungsi; pertama,
menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan tertentu dalam
masyarakat yang akan datang. Kedua, mentransfer (memindahkan) pengetahuan,
sesuai peranan yang diharapkan. Ketiga, mentransfer nilai-nilai dalam rangka
memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat sebagai prasyarat bagi
kelangsungan hidup (survive) masyarakat dan peradaban. Butir kedua dan ketiga
memberikan pengertian bahwa pendidikan bukan hanya tranfer of knowledge

tetapi juga sekaligus sebagai transfer of value. Dengan demikian, pendidikan dapat

*Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan, (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
h. 113.

*Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994),
h. 28.
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menjadi helper bagi ummat manusia’. Jadi dalam menuntun ilmu seseorang harus
benar-benar bersungguh-sungguh karena ilmu adalah bekal kita untuk di dunia
maupun di akhirat, Karena dari berbagai macam tujuan pendidikan dikemukakan
bahwa ada dua macam tujuan yang prinsipial (mendasar), diantaranya: tujuan
keagamaan dan tujuan keduniaan.®

Apalagi saat ini perkembangan teknologi di Indonesia sangatlah maju dan
berkembang, sehingga ilmu dunia sangatlah penting dan itu terbukti dengan
beragamnya media on line, seperti games on line, facebook, twitter, chatting, dan
lain sebagainya. Sehingga tidak bisa di pungkiri ilmu yang harus di miliki harus
tinggi supaya bisa menyesuaikan dengan perkembangan zaman, dengan begitu
seseorang tidak gagap teknologi (gaptek). Sedangkan tujuan keagamaan adalah
setiap individu muslim beramal untuk akhirat atas petunjuk dan ilham keagamaan
yang benar, yang tumbuh dan dikembangkan dari ajaran-ajaran Islam yang bersih
dan suci. Sehingga setiap madrasah atau sekolah (SD/ sederajat, SMP/ sederajat,
dan SMA/sederajat) pasti ada mata pelajaran pendidikan agama islam (meliputi;
figih, aqidah akhlak, al-qur’an hadits, dan SKI.

Pendidikan agama di sekolah sangatlah penting untuk pembinaan dan
penyempurnaan pertumbuhan kepribadian anak didik, karena pendidikan agama
mempunyai dua aspek terpenting yaitu; aspek pertama, yang di tujukan kepada

jiwa atau pembentukkan kepribadian. Anak didik di beri kesadaran kepada adanya

SA. Syafii Maarif, dkk, Pendidikan Islam di Indonesia , h. 27
% Ali Al Jumbulati dan Abdul Futuh At-Tuwaanisi, diterjemahkan oleh M. Arifin, Perbandingan
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 37

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Tuhan, lalu dibiasakan melakukan perintah-perintah Tuhan dan meninggalkan
larangan-Nya. Kedua, pendidikan agama di sekolah, harus juga melatih anak didik
untuk melakukan ibadah yang diajarkan dalam agama, yaitu praktek-praktek
agama yang menghubungkan manusia dengan Tuhan.” Jadi dapat disimpulkan
bahwa tujuan di adakannya mata pelajaran pendidikan islam di lembaga
pendidikan supaya siswa bisa memahami dan menerapkan dalam seluruh aspek
kehidupan sehari-hari dengan baik dan sesuai dengan ajaran islam, sehingga tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadits.

Keberhasilan mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) di berikan di
sekolah-sekolah di lihat dari si pendidik, apabila seorang guru memiliki strategi
yang baik dalam pengajaran, maka dalam proses mentransfer ilmu pun akan
sampai kepada siswa dengan baik pula, karena implementasi pembentukkan sikap
dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari, dapat ditandai dengan karakteristik
pendidikan, yaitu tidak hanya mengajarkan atau mentransformasikan ilmu dan
ketrampilan serta kepekaan rasa (budaya) dan, atau agama, melainkan pendidikan
seyogyanya memberikan perlengkapan kepada anak didik untuk memecahkan
persoalan yang tampak sekarang maupun yang akan tampak di masa yang akan
datang. 8

Keberhasilan proses belajar mengajar juga harus dilihat dari faktor yang

berasal dari siswa yakni; pertama, aspek fisiologis (yang bersifat jasmani),

" Tristiadi Ardi Ardani, Psikiatri Islam, (Malang: UIN Malang, 2008), h. 323
8 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 43.
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keduan, aspek psikologis (yang bersifat rohaniah).” Dalam Penelitian ini, peneliti
lebih melihat dari aspek fisiologis karena siswa mempunyai karakter dan latar
belakang yang berbeda-beda. Apalagi di sekolah SMP AVISENA yang letak
sekolahnya di kelilingi oleh berbagai pondok pesantren (baik pondok putri
maupun pondok putra) sehingga siswanya mayoritas santri, sehingga waktunya
harus terbagi menjadi dua antara kegiatan di pondok dan bersekolah.

Kegiatan yang sangat padat tidak hanya saja di alami orang dewasa yang
bekerja tapi kini anak-anak juga memiliki kegiatan yang super padat, sehingga
waktu mereka tidak terkontrol dengan baik, mana waktu aktivitas dan mana waktu
istirahat. Bahkan terkadang waktu istirahat, mereka gunakan untuk mengerjakan
tugas atau bermain, sehingga waktu untuk istirahat mereka menjadi kurang baik,
apalagi siswa di SMP AVISENA yang kebanyakan siswanya jauh dari pantauan
orang tua, sehingga waktu mereka tidak ada yang mengkontrol dengan baik.

Terkadang anak usia sekolah juga sering mengalami depresi, apalagi saat
tugas banyak dan belum dikerjakan. Depresi adalah gangguan perasaan (afek)
yang di tandai dengan afek disforik (kehilangan kegembiraan/gairah) disertai
dengan gejala-gejala lain, seperti gangguan tidur dan menurunnya selera makan.'”
Sehingga kebanyakan saat sekolah siswa lesu, tidak bisa konsentrasi yang bisa di
sebabkan karena tidur yang kurang baik, baik di lihat dari segi kualitas ataupun

kuantitas.

° Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), h. 130
19 Namora Lumangga Lubis, Depresi Tinjauan Psikologis, (Jakarta: Prenada Media, 2009), h. 13
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Tidur itu sangat penting bagi kesehatan sesuai ucapan Andreas Prasadja
RPSGT dalam bukunya, “ Tidur adalah sebuah proses alamiah, proses fisiologi
yang terjadi pada makhluk hidup. Tidur menjadi bagian penting pada siklus
kehidupan dan setiap gangguan yang terjadi pada saat tidur jelas akan berdampak
pada kesehatan™.!' Berawal dari asumsi di atas, peneliti ingin mengetahui dengan
cara melakukan penelitian secara langsung tentang “pengaruh faktor internal

siswa terhadap daya serap dalam memahami mata pelajaran PAI di SMP

AVISENA”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah ini di ambil dari latar belakang yang telah di
jelaskan peneliti diatas, sehingga dapat di kemukakan, sebagai berikut:
1. Bagaimanakah faktor internal siswa?
2. Adakah pengaruh faktor internal siswa terhadap daya serap dalam memahami

mata pelajaran PAI di SMP AVISENA ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimanakah faktor internal siswa.
2. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh faktor internal siswa terhadap daya

serap dalam memahami mata pelajaran PAI di SMP AVISENA

" Andreas Prasadja, Ayo Bangun, ( Jakarta: Mizan Publika, 2009), h. ix.
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D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari setiap penelitian pasti mempunyai manfaat bagi pihak-pihak yang
bersangkutan, diantaranya:
1. Secara Teoritis

a. Bermanfaat bagi penulis, siswa maupun guru, karena untuk menambah
ilmu pengetahuan.

b. Memberikan ilmu pengetahuan dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah.

2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi pendorong bagi pihak sekolah dalam
mengenal setiap karakter siswa-siswanya, dan masalah-masalah yang di di
hadapi setiap siswa.

b. Bagi penulis dan para pembaca, dapat menambah wawasan pengetahuan
tentang pengaruh dari faktor internal siswa terhadap proses belajar
mengajar khususnya dalam pembelajaran PAI di sekolah.

c. Bisa menjadi jalan keluar bagi sekolah dan pesantren untuk bekerja sama
dalam membuat jadwal kegiatan siswa dan santri, sehingga tidak ada yang

di rugikan.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:
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1. Apabila dilihat dari segi subyek, peneliti mengambil kelas VIII SMP
AVISENA
2. Penelitian ini di batasi dengan materi Pendidikan Agama Islam di SMP

AVISENA.

F. Definisi Operasional
Judul penelitian diatas, terlebih dahulu akan peneliti jelaskan, supaya
mendapatkan gambaran yang jelas. Adapun beberapa pengertian atau arti dari
istilah-istilah yang terdapat pada judul diatas adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang
2. Faktor internal
Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri.'?
3. Daya Serap
Kemampuan, upaya, kemampuan untuk memahami sesuatu.'

4. Siswa

12 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 75
13 Sutan Rajasa, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Karya Utama, 2002), h. 100
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Peserta didik dalam pendidikan islam adalah individu yang sedang tumbuh,
berkembang, baik secara fisik, psikologis, social, dan religious dalam
mempengaruhi kehidupan didunia dan diakhirat."*

5. Memahami

Seorang siswa dikatakan mampu memahami jika siswa tersebut dapat
menarik makna dari suatu pesan-pesan atau petunjuk-petunjuk dalam soal yang
dihadapinya. Proses-proses kognitif yang termasuk dalam kategori memahami
meliputi ~ proses  menginterprestasi, mencontohkan, mengklasifikasikan,

merangkum, menduga, membandingkan, dan menjelaskan.15

G. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan pada skripsi yang berjudul “ Pengaruh faktor internal
siswa terhadap daya serap dalam memahami mata pelajaran PAI di SMP
AVISENA” mudah dipahami, maka penulis menulis skripsi ini secara sistematis,
sebagai berikut penulisan secara sistematis:

Pada BAB Pertama, berupa pendahuluan yang meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaaan penelitian, ruang lingkup
dan keterbatasan masalah, definisi operasional, sistematika pembahasan.

Pada Bab kedua, merupakan bab kajian teori yang terdiri dari kajian

pertama, Kajian tentang Faktor internal siswa yang meliputi: pengertian faktor

4 Abdul Muyjib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2006), h. 103
15 Suwarno, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), h. 19-22.
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internal siswa, Macam-macam faktor internal siswa. Kajian kedua, kajian tentang
mata pelajaran PAI meliputi: pengertian mata pelajaran PAI, Tujuan dan fungsi
PAI, Urgensi PAI di sekolah, Ruang lingkup mata pelajaran PAI. Kajian ketiga,
kajian tentang daya serap meliputi: pengertian daya serap, Tolak ukur daya serap
siswa. Kajian kempat, kajian tentang pengaruh faktor internal siswa terhadap daya
serap dalam memahami mata pelajaran PAI Kajian kelima, berisi tentang
hipotesis.

Pada Bab Tiga, membahas tentang metodo penelitian yang meliputi jenis dan
rancangan penelitian, jenis data dan sumber data, variabel, indikator dan instrumen
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Pada Bab Empat, Membahas tentang hasil penelitian yang didalamnya
menguraikan pertama, tentang deskripsi data, diantaranya yaitu: gambaran umum
lokasi penelitian: sejarah singkat berdirinya SMP AVISENA, letak geografis SMP
AVISENA, visi dan misi, tujuan SMP AVISENA, guru dan karyawan, sarana dan
prasarana, peserta didik, struktur organisasi, tugas struktur organisasi, dan potensi
dan karakter SMP AVISENA. saran dan prasarana. Kedua, Penyajian data.

Pada Bab Lima, merupakan bab penutup yang meliputi tentang kesimpulan
dan saran.

Pada halaman akhir dilengkapi dengan Daftar Pustaka dan beberapa lampiran.
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